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Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah makna ekklesia berdasarkan Mateus 

16:13-20, belum maksimal dilakukan oleh gereja atau orang percaya yang ada di sekitar 

masyarakat suku Alas, sehingga gereja belum memahami dan sulit untuk 

mengkontekstualisasikannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menasfsirkan 

makna kata ekklesia berdasarkan Matius 16:13-20, dan untuk membahas bagaimana cara 

mengkontekstualisasikan makna ekklesia di dalam kehidupan masyarakat suku Alas. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan studi eksegesa, 

menggunakan populasi dan sampel masyarakat suku Alas yang bersedia memberikan 

tanggapannya mengenai suku Alas. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan studi dokumentasi. Sedangkan analisis data dengan menggunakan reduksi data, display 

data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna ekklesia dapat 

memberi rasa dan atau pengaruh yang baik, dapat mempertahankan apa yang sudah baik 

dan juga dapat mengembangkan yang baik menjadi lebih baik bagi masyarakat dan makna 

ekklesia dapat menjadi contoh dan teladan yang mencolok bagi masyarakat dan juga dapat 

menuntun orang lain kepada keselamatan melalui Tuhan Yesus Kristus. Sedangkan untuk 

cara mengkontekstualisasinya makna ekklesia dengan cara membangun pendekatan  melalui 

filosofi “Sepakat Segenap” yang artinya membangun pola hidup kebersamaan dan persatuan 

masyarakat suku Alas melalui pendekatan membuka usaha pangkas rambut sepakat segenap, 

warung kopi dan penyediaan sarana wifi di lingkungan masyarakat suku Alas, sehingga 

mereka juga dapat mengetahui informasi yang berkembang.  

Keywords: Ekklesia Matius 16:13-20, Kontekstualisasi Injil, Filosofi (Sepakat Segenap). 

 

 
 
1.  PENDAHULUAN 

Gereja atau ekklesia merupakan rumah 

tempat dimana setiap orang percaya 

beribadah kepada Tuhan. Yang dalam bahasa 

Yunani yaitu “ekklesia”, berarti “yang 

dipanggil keluar”. Gereja memiliki 

pengertian “perkumpulan” atau “orang-orang 

yang dipanggil keluar dari kegelapan kepada 

terang-Nya yang ajaib.” Ekklesia juga berarti 

gereja. Bukan bangunan gerejanya akan 

tetapi gereja itu sendiri adalah umat Tuhan. 

Sebab di perjanjian baru, ekklesia sering 

merujuk pada umat-umat Kristus yang  

percaya dan beribadah kepada-Nya.  

Dalam Matius 16:13-20 ini 

menceritakan tentang Yesus dan murid-

murid-Nya pada saat mereka telah tiba di 

daerah Kaisarea. Dan di situlah Yesus 
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bercakap-cakap dengan murid-murid-Nya. 

Maka, kitab Matius ini merupakan teks yang 

menjadi rujukan terhadap keilahian Yesus 

dan penegasan terhadap peran Petrus sebagai 

dasar gereja. Mitch dan Sri (2010), bahkan 

menyebut bagian ini sebagai klimaks dari 

bagian pertama kitab Injil Matius. Yang 

menjadi fokus utama dari perikop kitab 

Matius 16:13-20 adalah tentang penyataan 

identitas pribadi Yesus Kristus serta 

menegaskan kategorisasi diri identitas para 

murid yang mana Yesus Kristuslah yang 

menjadi pemimpin prototipe di dalamnya. 

Orang-orang yang telah menerima 

Kristus di dalam hatinya adalah orang-orang 

yang disebut sebagai anak-anak Allah, “yaitu 

mereka yang percaya dalam nama-Nya” 

(Yohanes 1:12). Firman Tuhan mengatakan 

bahwa orang-orang yang percaya adalah 

orang-orang yang telah dikuduskan oleh 

Allah, yang telah memanggil kamu keluar 

dari kegelapan kepada terang-Nya yang 

ajaib” (1 Petrus 2:9). Tuhan memanggil 

orang-orang yang dipilih-Nya bukan untuk 

diam menantikan janji yang telah diberikan 

bagi orang percaya, tetapi untuk bersekutu 

dan bersatu sama seperti Kristus dan Bapa 

adalah satu. Panggilan Allah adalah mulia. 

Anak-anak Allah mewakili sang Pencipta 

semesta dan dimampukan hidup bebas dari 

pencemaran dunia.  

Kitab Kisah Para Rasul 11:26 

memberikan keterangan, bahwa orang-orang 

yang percaya kepada Kristus atau para 

pengikut Kristus pertama kali disebut 

“Kristen” di Antiokhia. Dalam kitab 

Perjanjian Baru kelompok Kristen tidak 

disebut gereja melainkan jemaat. Kata 

“Jemaat” digunakan untuk padanan kata 

Yunani εκκλησια (ekklesia) yaitu kata umum 

dalam bahasa Yunani bagi pertemuan orang-

orang. Maka ekklesia dapat berarti suatu 

perkumpulan orang-orang yang dipanggil 

oleh Yesus untuk maksud khusus dari Yesus. 

Martin B. Dainton (20020, mengatakan 

bahwa dari semua warga ekklesia itu 

memiliki perasaan menyatu yang kuat dengan 

Tuhan Yesus Kristus  juga antara sesama mereka 

yang satu dengan yang lain, sehingga walaupun 

mereka berpencar, mereka tetap merupakan 

satu masyarakat khas di dunia ini, satu-

satunya ekklesia dari Tuhan Yesus.  Demikian 

pula orang Kristen perdana menganggap diri 

mereka adalah warga ekklesia yang sama, 

kendati mereka berpencar diseluruh dunia. 

Berdasarkan isi dari kutipan tersebut, 

penulis menunjukkan bahwa jemaat 

mempunyai ikatan hubungan yang baik dan 

kuat, sehingga tidak bisa dihilangkan dan 

sekalipun dipisahkan oleh jarak. Dengan kata 

lain gereja bersifat umum (universal) yang 

berarti, gereja merupakan tubuh persekutuan 

umat seluruh dunia yang percaya kepada 

Tuhan Yesus Kristus, karena Kristus-lah 

yang menjadi kepala, dan umat-Nya sebagai 

tubuh Kristus. 

 

2. KAJIAN TEORI  

Ekklesia 

Gereja berasal dari kata ekklesia atau 

“εκκλησια” dalam bahasa Yunani yang 

berarti perkumpulan atau orang-orang yang 

dipanggil ke luar (Ebenhaizer Nuban Timo, 

2017:40). Ekklesia merupakan orang-orang 

yang di panggil ke luar dari kegelapan 

kepada terang yang ajaib. Orang-orang yang 

telah menerima Kristus di dalam hatinya 

adalah orang-orang yang disebut sebagai 

anak-anak Allah. Tuhan memanggil orang-

orang yang dipilihnya bukan untuk tinggal 

diam menantikan janji yang telah diberikan 

bagi orang percaya tetapi untuk bersekutu 

dan bersatu sama seperti Kristus dengan 

Bapa adalah satu. Itulah yang menjadi 

panggilan keluar dari kegelapan menuju 

terang. 

Menurut kamus umum Bahasa 

Indonesia, gereja merupakan rumah tempat 

beribadah bagi orang Kristen. Gereja 

memiliki pengertian “perkumpulan” atau 

“orang-orang yang dipanggil keluar.” 

Ekklesia juga berarti gereja. Bukan bangunan 

gerejanya akan tetapi gereja itu sendiri 

adalah umat Tuhan. Sebab di perjanjian baru, 

ekklesia sering merujuk pada umat-umat 

Kristus yang  percaya dan beribadah kepada-

Nya. Ekklesia atau gereja merupakan tempat 

ibadah bagi umat Kristen untuk 

berkomunikasi pada Allah. Gedung gereja 

hendaknya dijadikan sarana untuk 

membangun relasi antar jemaat maupun 
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masyarakat luas dan relasi antara manusia 

dengan Tuhan.  

 

Kontekstualisasi 
Kata kontekstualisasi diambil dari 

bahasa Inggris yaitu Contextual yang diserap 

kepada Bahasa Indonesia menjadi 

kontekstual yang artinya berhubungan 

dengan konteks dan dalam konteks dalam 

arti keadaan, situasi dan kejadian yang dapat 

menjelaskan berkenaan dengan, 

berhubungan atau ada kaitan langsung dan 

membawa maksud, makna dan kepentingan. 

Menurut Yakob Tomatala (2004:21-22), 

kontekstualisasi (contextualisation) berasal 

dari kata “konteks” (context) berasal dari 

bahasa Latin “contextere” artinya menenun 

atau menghubungkan bersama (menjadikan 

satu). Kata benda “contextus” merunjuk 

kepada hal yang telah ditenun (tertenun), 

dimana semuanya telah dihubungkan secara 

keseluruhan menjadi satu. 

Kata “kontekstualisasi” kegiatan ini 

dilakukan dengan tujuan agar Injil 

diungkapkan dan pelayanan dilakukan 

sebagai tanggapan kepada: krisis iman yang 

meluas, masalah-masalah keadilan sosial 

serta pembangunan manusia dan ketegangan 

antara situasi-situasi budaya dan agama 

setempat dan peradaban teknologis yang 

universal. Kontekstualisasi muncul karena 

ketidakpuasan terhadap model-model 

pendidikan teologis yang tradisional (David 

J. Hesselgrave dan Edward Rommen, 

2019:48-49). 

Kontekstualisi sering dipakai dalam 

dunia teologi penginjilan dan misi. Istilah ini 

ditujukan kepada suatu pola pendekatan 

penginjilan atau misi yang bisa diterima oleh 

konteks di mana aksi penginjilan atau misi 

dilakukan. 

 

Filosofi Sepakat Segenap 

Filosofi “sepakat segenap” yang dapat 

diartikan bahwa pola hidup masyarakat suku 

Alas merupakan pola hidup kebersamaan dan 

persatuan. Suku Alas merupakan suku yang 

memiliki nilai-nilai hidup yang bergotong 

royong, khususnya dalam melakukan 

kebersihan lingkungan, membangun rumah, 

dan bertani.  

Filosofi masyarakat suku Alas “Sepakat 

Segenap” merupakan filosofi yang memiliki 

nilai-nilai yang baik untuk bisa dilakukan 

dan diterapkan oleh orang-orang pendatang 

baru khususnya bagi pendatang yang akan 

memberitakan kasih Tuhan atau Injil kepada 

masyarakat suku Alas. Injil hanya dapat 

diterima oleh masyarakat suku Alas ketika 

seorang pendatang yang akan memberitakan 

Injil bisa ikut serta dalam filosofi yang sudah 

di bangun oleh suku itu sendiri. Dan gereja 

juga memiliki nilai-nilai yang sama seperti 

nilai-nilai filosofi  yang  dibangun oleh 

masyarakat suku Alas. Maka, hal yang perlu 

dipahami dan dimengerti oleh pemberita Injil 

Kristus kepada masyarakat suku Alas yaitu 

harus ikut serta dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh masyarakat itu sendiri, seperti 

bergotong royong, menghadiri setiap pesta 

pernikahan, kelahiran, dan kematian. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu 

penelitian  kualitatif deskriptif dengan kajian 

eksegesa di suku Alas yang ada di 

Kabupaten Aceh Tenggara - Kutacane 

sebagai populasi, sedangkan sampel yang 

digunakan hanya tokoh-tokoh adat, ketua 

RT, lurah atau orang yang mengerti 

mengenai budaya suku Alas. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah teknik 

sampling insidential (Reliance Availabel 

Sampling) yaitu siapa saja yang secara 

kebutulan bertemu dengan peneliti dan 

dipandang cocok sebagai sumber data 

sehingga subjek tersebut dijadikan sampel. 

Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, studi dokumentasi 

(studi perpustakaan, Internet Searching). 

Analisi teks dengan menyertakan latar 

belakang teks, observasi teks (Penyelidikan 

Gramatikal), Penyelidikan Historikal, 

Geografis, Leksikon dan Budaya. 

Sedangkan tafsiran teks dengan 

menggunakan indikator yang ada lalu 

dilakukan eksegesa untuk menemukan 

makna sebenarnya yang terkandung dalam 

teks yang nantinya akan ditinjau lebih lanjut 

ke dalam budaya local, dalam hal suku Alas. 

Penafsiran ini dilakukan untuk memastikan 



setiap teks dapat di pertanggung jawabkan 

kebenarannya. Indikator teks digunakan 

untuk mencari kata kunci dalam teks yang 

akan dieksegesa  serta diaplikasikan ke 

dalam budaya lokal. Analisis data dilakukan 

dengan pengumpulan data, reduksi data, 

display data, dan vertivikasi data. 

 

4.  HASIL PENELITIAN 

Makna Ekklesia  
Masyarakat suku Alas merasakan 

budaya yang memberi rasa dampak dan 

pengaruh yang besar bagi masyarakat adalah 

membangun nilai-nilai pola hidup 

kebersamaan dan persatuan bagi masyarakat 

suku Alas berbagai tradisi tolong menolong, 

dan juga gotong royong dalam melakukan 

kegiatan bertani. bahkan melalui kegiatan ini 

hubungan semakin silahturahmi, 

kekeluargaan antara masyarakat sangat kuat, 

rasa simpati dan empati akan semakin 

terjalin dengan baik. 

Masyarakat suku Alas sesungguhnya 

ingin agar budaya filosofi (Sepakat Segenap) 

ini akan terus dilestarikan kerena mempunyai 

dampak dan pengaruh yang besar bagi 

masyarakat suku Alas sehingga akan 

semakin terjalin hubungan yang baik 

terhadap sesama.  

Masyarakat suku Alas mengingikan 

tradisi gotong royong dapat dikembangkan 

karena mempunyai nilai-nilai positif yang 

dapat membangun hubungan kekeluargaan 

semakin lebih baik dalam bermasyarakat.  

Orang yang layak dijadikan contoh dan 

teladan bagi suku Alas adalah orang-orang 

yang mempunyai nilai-nilai (moral, etika, 

sosial, dsb) yang baik serta terpuji di tengah-

tengah masyrakat. Hal ini merupakan wujud 

dari iman atau hidup keagamaan yang benar. 

Belum ada tokoh atau pribadi yang tepat 

menuntun orqang lain kepada keselamatan. 

Keselamataan merupakan anugerah Allah 

SWT, tokoh agama seperti Ustad atau Kiyai 

wajib mengajarkan jemaahnya mengenai 

perintah atau ajaran Allah SWT dan Nabi 

Muhammad, mudah-mudahan dengan hal ini 

kita layak menerima keselamatan kehidupan 

yang kekal di surga. 

 

Kontekstualisasi Matius 16:13-20 ke 

dalam budaya filosofi (Sepakat 

Segenap) di suku Alas. 

1) Dapat membangun nilai-nilai 

kebersamaan dan persatuan dalam 

bermasyarakat. 

2) Dapat membangun nilai-nilai 

kekeluargaan bergotong royong 

dalam bertani. 

3) Dapat mempetahankan nilai-nilai 

budaya untuk menjalin hubungan 

kekeluargaan semakin kuat. 

4) Dapat menjadi contoh dan teladan 

yang mencolok dan jadi berkat bagi 

masyarakat. 

5) Dapat membimbing dan menuntun 

setiap orang kepada keselamatan 

hidup yang kekal. 

 

Implikasi 

Dalam jangka pendek hal yang akan 

dilakukan yaitu: (1) Melakukan pendekatan 

dengan anak-anak, remaja, dan masyarakat 

suku Alas melalui membuka usaha pangkas 

rambut pria keliling dengan pergi ke rumah-

rumah masyarakat. (2) Ikut mengambil 

bagian dalam mengikuti kegiatan  

masyarakat setempat baik dalam bentuk 

upacara adat-istiadat seperti penikahan, 

kelahiran, kematian, sunat, pemamanen, 

tempuh, kegiatan gotong royong dan 

sebagainya. (3) Akan membangun 

pendekatan komunikasi yang baik dan 

menanamkan nilai-nilai makna ekklesia itu 

dalam kehidupan masyarakat suku Alas 

melalui kegiatan usaha pangkas rambut 

keliling di setiap rumah-rumah masnyarakat 

setempat. 

Dalam jangka menengah, Perencanaan 

yang akan dilakukan peneliti dalam jangka 

menengah yaitu peneliti akan mengajak 

warga setempat untuk ikut terlibat dalam 

membuka usaha, seperti pangkas rambut pria 

dan jualan-jualan minuman seperti jus buah, 

es dingin dan jualan sunlight untuk mencuci 

piring, lantai dan kamar mandi dan Wifi. 

Dalam kesempatan ini mereka akan tertarik 

dan ingin berusaha untuk meningkatkan 

pendapatan keluarga mereka dengan cara 

mengoptimalkan potensi yang sudah mereka 



 

miliki dari hasil kerja sama yang telah kita 

lakukan. 

Dalam jangka panjang, akan 

membangun gereja yang berjemaat suku 

Alas, pendidikan yang bernilai melalui 

pendirian sekolah dan pemahaman 

masyarakat secara menyeluruh tentang 

kesehatan melalui kerja sama dengan 

pemerintah untuk mengadakan dan 

menyiapkan klinik kesehatan serta 

menyiapkan sarana greenshop untuk 

menampung dan menyalurkan hasil 

pertanian mereka demi kemakmuran 

masyarakat. 

Hal ini ditujukan agar Injil dapat 

disampaikan kepada setiap masyarakat suku 

Alas yang memiliki pola hidup kebersamaan 

dan persatuan dan menjadikan sebagai gaya 

hidup masyarakat bukan hanya sekedar 

filosofi tetapi nilai-nilai filosofi tersebut 

dapat diimplementasikan di dalam kehidupan 

sehari-hari berdasarkan makna ekklesia 

Matius 16:13-20. Dengan harapan ketika 

makna ekklesia dengan filosofi “sepakat 

segenap” suku Alas dapat diterapkan di 

dalam kehidupan sehari-hari dan nama 

Tuhan Yesus Kristus dimuliakan di suku 

Alas. 

 

5.  KESIMPULAN 

Makna Kata Ekklesia Berdasarkan 

Matius 16:13-20 

Berdasarkan hasil dari studi analisa 

eksegesa pada makna ekklesia, maka makna 

kata ekklesia yang sesungguhnya adalah 

persekutuan orang-orang percaya yang 

memiliki pengakuan iman yang benar kepada 

Yesus Kristus yang disebut Mesias Anak 

Allah yang hidup, yang telah dipanggil dari 

kegelapan kepada terang yang ajaib untuk 

maksud khusus dari Yesus Kristus dalam 

memberitakan Injil Kristus kepada dunia 

yang belum mengenal pribadi Mesias. 

Gereja yang menerapkan nilai-nilai 

hidup Kristus kepada semua orang, baik 

melalui tingkah laku, sikap, dan perbuatan. 

Gereja dapat menjadi teladan bagi semua 

orang, sehingga semua orang dapat diberkati 

melalui cara kehidupan orang-orang yang 

percaya kepada Yesus Kristus. Dan semua 

orang dapat menerima Injil keselamatan 

hidup yang kekal dan nama Tuhan Yesus 

Kristus akan dimuliakan dan diagungkan 

selamanya.  

 

Cara Mengkontekstualisasikan 

Makna Ekklesia Berdasarkan Kitab 

Injil Matius 16:13-20 Di Suku Alas 

 1) Akan melakukan pendekatan dan 

membangun hubungan komunikasi yang 

baik terhadap masyarakat suku Alas dengan 

menggunakan potensi yang dimiliki oleh 

peneliti, yaitu menggerakkan dan bekerja 

sama. 2) Melalui kerja sama tersebut peneliti 

akan membuka usaha pangkas rambut untuk 

anak-anak, remaja dan orang tua dengan 

harga bayar sukarela setiap pelanggan yang 

dilayani. 3) Melakukan jualan keliling 

seperti sunlight untuk cuci piring, bersihkan 

lantai, dan kamar mandi. 4) Membuka usaha 

jualan minuman dingin seperti jus buah, teh 

manis dingin dan lain sebagainya. Untuk 

dapat menjadi relasi dalam memberitakan 

Injil keselamatan kepada semua orang. 5) 

Mengikuti setiap kegiatan adat-istiadat yang 

dilakukan oleh masyarakat suku Alas seperti 

acara pernikahan, kematian, kelahiran, sunat, 

pemamanen, gotong royong dan ikut serta 

dalam kegiatan yang dilakukan oleh 

masyarakat sehari-hari. 

 

6. SARAN 

1) Mengingat keterbatasan peneliti 

dalam penulisan ini, maka peneliti 

mengharapkan banyak masukan dari 

para pembaca karya tulis ini, agar 

penyempurnaan berikutnya lebih 

maksimal, terutama dalam hal 

makna kata ekklesia berdasarkan 

Matius 16:13-20, sehingga makna 

tersebut dapat diwujudkan di suku 

Alas.  

2) Mengingat keterbatasan peneliti 

untuk cara mengkontekstualisasikan 

makna ekklesia berdasarkan kitab 

Injil Matius 16:13-20 masih terbatas 

dan minim maka peneliti meminta 

kesediaan kampus teologi, dan 

gereja  atau orang-orang yang 

percaya kepada Tuhan Yesus 

Kristus sebagai tempat peneliti 

belajar tetap bersedia mendampingi 



peneliti untuk mewujudkannya. 
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